LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 

 DALAM MENANGANI KURANGNYA  TANGGUNG JAWAB 

PADA DIRI PENERIMA MANFAAT TARUNA YODHA SUKOHARJO by ISTIQOMAH, LINA & Kholilulrrohman, Kholilulrrohman
1 
 
 
LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
 DALAM MENANGANI KURANGNYA  TANGGUNG JAWAB 
PADA DIRI PENERIMA MANFAAT TARUNA YODHA SUKOHARJO 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
LINA ISTIQOMAH 
NIM. 14.12.2.1.122 
 
 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
2 
 
 
LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL  
DALAM MENANGANI KURANGNYA TANGGUNG JAWAB 
PADA DIRI PENERIMA MANFAAT TARUNA YODHA SUKOHARJO 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Dewan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
LINA ISTIQOMAH 
NIM. 14.12.2.1.122 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 
3 
 
 
Dr. H. Kholilurrohman, M.Si. 
DOSEN JUR. BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
NOTA PEMBIMBING 
Hal : Skripsi Sdri. Lina Istiqomah 
Lamp : - 
Kepada yth. 
Dekan fakultas ushuluddin dan dakwah 
Iain Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan 
seperlunya terhadap skripsi saudara: 
Nama : Lina Istiqomah 
NIM : 141221122 
Judul: Layanan Bimbingan Pribadi Sosial dalam Menangani Kurangnya 
Tanggung Jawab Pada Diri Penerima Manfaat Taruna Yodha 
Sukoharjo 
          Dengan ini kami menilai skripsi tersebut dapat disetujui untuk 
diajukan pada sidang munaqosyah jurusan bimbingan konseling islam 
institut agama islam negeri Surakarta. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Surakarta, 15 Oktober 2019  
                                                                                                      Pembimbing 
Dr. H. Kholilurrohman, M.Si. 
NIP 19741125 200501 1 005 
 
4 
 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL DALAM MENANGANI 
 KURANGNYA TANGGUNG JAWAB DALAM DIRI PENERIMA 
 MANFAAT TARUNA YODHA SUKOHARJO 
Disusunoleh: 
Lina Istiqomah 
NIM. 14.12.2.1.122 
Telah dipertahankan di depanDewan Penguji Skripsi 
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Pada hari Senin, tanggal 21 Oktober  2019 
Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan 
Guna memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
Penguji utama 
 
 
Angga Eka Yuda Wibawa, M.Pd 
NIP. 19880317 201801 1 001 
 
Penguji II/Ketua Sidang 
 
Dr. H. Kholilurrohman, M.Si 
NIP. 19741125200511005 
 
Penguji I/Sekertaris Sidang 
 
Supandi, S.Ag., M.Ag 
NIP. 19721105 19903 1 005 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 
IAIN Surakarta 
 
Dr. Islah, M.Ag 
NIP. 19730522 200312 1 001 
5 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Berkat rahmat dan karunia Allah SWT maka skripsi ini penulis persembahkan 
kepada: 
1. Kedua orang tua, Bapak Tukiyo dan Ibu Sariyem yang tidak henti-hentinya 
memberikan dukungan berupa materi maupun motivasi untuk menyelesaikan 
skripsi ini. 
2. Suamiku tercinta, Budi Paryoto yang selalu memberikan dukungan berupa materi 
maupun motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 
3. Saudara-saudaraku, Yogi Muhammad Riyadi serta Kakak-Kakak dan Adik 
Iparku yang tidak bias saya sebutkan satu persatu. 
4. Teman-teman PPL “PPSA Taruna Yodha Sukoharjo” dan kelompok KKN 
mandiri Wonogiri. 
5. Keluarga besar Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
6. Almamater Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
MOTTO 
 
Belajarlah bertanggung jawab, dan bertanggung jawablah atas  
segala kesalahan 
          
 Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya 
(Q.S. Al-Mudatsir:38) 
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141221122 
ABSTRAK 
          Saat ini kesadaran tanggung jawab masih tergolong kurang terutama 
pada remaja sekarang ini dengan berbagai kasus atau masalah yang terjadi. 
Maka hal ini harus ada penanganan khusus untuk menanamkan rasa tanggung 
jawab dalam diri yang baik. Salah satunya yang diterapkan oleh panti 
pelayanan sosial anak Taruna Yodha sukoharjo yaitu bimbingan pribadi 
sosial. Dalam melakukan penelitian ini penulis memiliki  tujuan yaitu untuk 
mengetahui penanganan kurangnya tangung jawab dalam diri penerima 
manfaat melalui layanan bimbingan pribadi sosial. 
         Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Subyek penelitian yaitu penerima manfaat dan pekerja 
sosial. Teknik pengumpulan data yaitu melalui pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi. 
        Hasil penelitian yaitu penanganan kurangnya tanggung jawab dalam diri 
manfaat yaitu melalaui layanan bimbingan pribadi sosial. Adapun 
pelaksanaanya yaitu: pertama, pekerja sosial membuka acara, maka hal yang 
dilakukan selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada penerima 
manfaat untuk dapat menceritakan permasalahan dalam diri. Kedua, Setelah 
pengungkapan permasalahan selesai, peksos memberikan bimbingan.  Ketiga, 
Setelah penyampaian materi sudah selesai maka pekerja sosial memberikan 
kesempatan sesi tanya jawab. 
Kata kunci : bimbingan pribadi sosial, tanggung jawab 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
         Seiring berkembangnya zaman dan teknologi, banyak terjadi perubahan 
pada kehidupan masyarakat. Baik itu perubahan yang bersifat positif maupun 
perubahan yang bersifat negative. Dengan perkembangan zaan dan teknologi 
ini jika tidak selektif dalam menghadapi perkembangan zaman akan 
berdampak buruk. Maka dari itu orang tua sebagai pendidikan anak yang 
pertama harus dapat membentuk karakter anak sejak dini harus selektif 
memdidik anak dalam menghadapi perkembangan teknologi. Jika tidak 
selektif dalam mendidik, maka akan berakibat fatal. Misalnya sekarang ini 
bakyak para generasi muda yang tidak memiliki karaktermeskipun telah 
mengenyam pendidikan. Tindakan yang kurang mencerminkan karakter 
diantaranya: pergaulan bebas, mengabaikn aturan, penggunaan bahasa yang 
tidak sopan, dan lain-lain. 
          Karakter yang harus dibentuk pada anak sangatlah banyak macamnya. 
Tanggung jawab salah satunya karakter penting untuk diterapkan pada anak. 
Tanggung jawab itu sendiri merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang 
untuk dapat melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan adanya 
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tanggung jawab maka anak akan memiliki beban yang harus diselesaikan 
terkait masalah yang sedang dialami. 
        Tanggung jawab menurut Zuchdi (2013;27) merupakan suatu sikap dan 
perilaku seorang individu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang 
harus ia lakukan, baik tugas terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Negara, 
lingkungan dan masyarakat serta dirinya sendiri. Sedangkan  menurut 
Supriyanti (2008) dalam Indonesian journal of Guidance and Counseling: 
Theory and Aplication (2014:45) tanggung jawab adalah kewajiban 
seseorang untuk menanggung segala sesuatu atas akibat atas perilaku yang 
dilakukannya. Seseorang dikatakan sudah bertanggung jawab apabila ia 
sudah memperlihatkan ciri-ciri tertentu.  
          Mustari (2014:45) dalam Indonesian journal of Guidance and 
Counseling: Theory and Aplication menjelaskan bahwa ciri orang yang 
bertanggung jawab yaitu, a) memilih jalan lurus, b) selalu memajukan diri 
sendiri, c) menjaga kehormatan diri, d) selalu waspada, e) memiliki 
komitmen pada tugas, f) melakukan tugas dengan standar yang terbaik, g) 
mengakui semua perbuatannya, h) menepati janji, dan  i) berani menanggung 
resiko atas tindakan dan ucapannya. Berdasarkan ciri tersebut dapat diambil 
kesimpulan empat poin penting karakteristik orang yang bertanggung jawab, 
kedisiplinan, sportifitas, ketaatan pada tata tertib, dan komitmen pada tugas. 
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          Menurut Aziz (2012) dalam Pasani, menciptakan peserta didik menjadi 
orang-orang bertanggung jawab harus dimulai dari memberikan tugas-tugas 
yang kelihatan sepele. Misalnya membuang sampah, mengerjakan pekerjaan 
rumah dan lain sebagainya. Hal tersebut semata-mata untuk mewujudkan 
tanggung jawab yang tinggi sejak dini, termasuk dalam menjalan tugas yang 
telah dipertanggungjawabkan kepada penanggungjawab. 
          Hal inilah yang diterapkan di Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha bergerak dalam 
bidang pelatihan kepada anak-anak muda putus sekolah atau drop out dari 
sekolah formal dari berbagai latar belakang ekonomi dan sosial yang 
berkeinginan untuk memiliki ketrampilan serta berkeinginan merintis usaha 
baru yang mampu memberikan lapangan pekerjaan guna meningkatkan 
kesejahteraan secara sosial dan ekonomi. 
          Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo yaitu bertujuan 
ingin mewujudkan kemandirian kesejahteraan sosial PMKS (Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial) melalui pemberdayaan PSKS (Potensi Dan 
Sumber Kesejahteraan Sosial) yang professional. Dalam proses mewujudkan 
kemandirian kesejahteraan sosial mengalami berbagai permasalahan yang 
ditimbulkan dari penerima manfaat karena memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda dan harus dapat merubah karakter kepribadian penerima 
manfaat kearah yang lebih baik. Contoh bentuk perilaku menyimpang yaitu 
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jarang membersihkan kebersihan diri baik fisik maupun rohani. Dalam hal ini 
pekerja sosial memberikan nasehat secara berkelanjutan sampai penerima 
manfaat tersebut dapat memperhatikan kebersihan diri dengan baik. 
         Itu salah satu contoh kasus penerima manfaat, tentu masih banyak lagi 
pelanggaran yang dilakukan dalam kegiatan keseharian seperti sholat fardhu 
harus dilakukan berjamaah di masjid, akan tetapi masih banyak penerima 
manfaat yang bermalas-malasan untuk sholat berjamaah di masjid apalagi di 
waktu subuh di bangunkan saja susah apalagi untuk sholat berjamaah. 
         Dengan adanya beragam permasalahan dari penerima manfaat dan harus 
di perbaiki kepribadiannya supaya menjadi lebih baik, maka dari pihak panti 
mengadakan berbagai kegiatan yaitu ketrampilan untuk menunjang 
kepribadian yang lebih mandiri dan berbagai bimbingan untuk menjadikan 
kepribadian yang lebih baik. Salah satu bimbingan yang diadakan oleh panti 
yaitu bimbingan pribadi sosial. Bimbingan pribadi sosial adalah upaya dalam 
membantu siswa mengembangkan sikap, jiwa, dan tingkah laku pribadi dalam 
kehidupan kemasyarakatan dari lingkungan yang besar (Negara dan 
masyarakat dunia), berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan bimbingan 
dan penyuluhan yakni dasar negara, haluan negara, tujuan negaradan tujuan 
pendidikan nasional (Walgito, 1986: 49). 
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          Di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha ini terdapat 6 asrama 
dan penulis melakukan penelitian di asrama 1 yaitu asrama putri yang 
memiliki permasalahan yang lebih kompleks di banding asrama putri lainnya. 
Bimbingan pribadi sosial dilaksanakan rutin satu minggu sekali yang sudah 
dijadwalkan. Dan dibagi per asrama satu peksos (pekerja sosial) yang 
berisikan 12 penerima manfaat, disini peksos melakukan bimbingan pribadi 
sosial dengan berbagai hal, seperti kebersihan, tanggung jawab, cara bergaul 
dengan baik, motivasi untuk meraih prestasi  atau pembahasan yang ada 
diasrama tersebut, di diskusikan bersama mencari solusi yang tepat. Bagi 
penerima manfaat yang terdapat kasus lebih kompleks akan dipanggil oleh 
peksos (pekerja sosial) secara berkelanjutan sampai permasalahan selesai. 
         Dari uraian permasalahan atau pembahasan diatas terdapat data dari 
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain, seperti jurnal 
penelitian ilmiah psikologi oleh Shabri Shaleh Anwar yang berjudul tanggung 
jawab pendidikan dalam perspektif psikologi agama. Hasil dari penelitiannya 
yaitu pendidikan dalam perspektif psikologi agama memiliki tanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik didik. Pendidikan secara terminologi 
adalah usaha sadar untuk melakukan perubahan sikap dan perilaku kearah 
kedewasaan, dengan salah satu indikatornya dalah kemampuan memikul 
tanggung jawab dan amanah. Tanggung jawab adalah kesadran manusia akan 
tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak di sengaja, 
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serta memilki makna perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Kemampuan 
bertanggung jawab yang dibangun melalui proses pendidikan meliputi 
tanggung jawab vertical (kepada Tuhan), tanggung jawab horizontal (kepada 
diluar dirinya), dan tanggung jawab personal.  
         Jurnal bimbingan dan konseling oleh Rusdi Kasman yang berjudul 
progam bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan kecerdasan moral siswa 
(studi pengembangan di sekolah menengah atas negeri 1setu bekasi). Hasil 
dari penelitian ini secara umum tingkat kecerdasan moral siswa di SMAN 1 
Setu Bekasi mengarah pada kondisi  kritis sehingga membutuhkan upaya 
preventif, penanganan permasalahan kecerdasan moral di SMAN 1 Setu 
Bekasi masi responsive dan cenderung represif, progam bimbingan pribadi 
sosial terbukti efektif meningkatkan kecerdasan moral siswa.  
         Penelitian skripsi oleh Nadhmi yang berjudul hubungan anatra layanan 
bimbingan sosial dengan penyesuaian diri pada siswa kelas VIII MTS N 2 
Yogyakarta. Hasil dari penelotian ini yaitu ada hubungan positif dan 
signifikan antra layanan bimbingan sosial dengan penyesuaian dari siswa 
kelas VII MTs N 2 Yogyakrta Tahun ajaran 2015/2016. Dengan demikian 
semakin baik pelaksanaan bimbingan sosial maka semakin tinggi penyesuaian 
diri anak. 
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         Dari uraian pembahasan diatas maka penulis ingin meneliti “Layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Menangani Kurangnya Tanggung Jawab 
dalam Diri Penerima Manfaat di Panti Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka dapat diuraikan identifikasi masalah yaitu: 
1.  Beberapa Penerima manfaat Taruna Yodha sukoharjo kurang adanya 
kesadaran tanggung jawab dalam diri. 
2. Beberapa penerima manfaat kurang bertanggung jawab dalam kebersihan 
diri dan ibadah sholat fardhu. 
3. Bimbingan pribadi sosial adalah salah satu metode yang di gunakan di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo untuk 
menumbuhkan kesadaran tanggung jawab dalam diri. 
4. Kesadaran tanggung jawab dalam diri harus dimiliki penerima manfaat 
untuk menjadi kepribadian yang lebih baik. 
C. Pembatasan Masalah 
         Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak akan diteliti seluruhnya 
mengingat keterbatasan kemampuan, ruang dan waktu, sehingga hanya 
dibatasi tentang layanan bimbingan pribadi sosial dalam menangani 
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kurangnya tanggung jawab dalam diri penerima manfaat di Panti Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
         Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah yang 
akan diteliti yaitu “bagaimana layanan bimbingan pribadi sosial dalam 
menangani kurangnya tanggung jawab dalam diri penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
           Dalam melakukan penelitian ini penulis memiliki tujuan yaitu untuk 
mengetahui penanganan kurangnya tangung jawab dalam diri penerima 
manfaat melalui layanan bimbingan pribadi sosial. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
         Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan-pengetahuan baru tentang bimbingan pribadi sosial dapat 
membentuk karakter tanggung jawab dalam diri anak. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Panti 
         Dapat memberikan masukan bagi panti guna memahami layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam pembentukan karakter tanggung jawab 
dalam diri penerima manfaat sehingga dapat menjadikan kepribadian 
diri yang lebih baik. 
b. Bagi pekerja sosial 
          Dengan memahami layanan bimbingan pribadi sosial dalam 
pembentukan karakter tanggung jawab dalam diri penerima manfaat, 
maka pekerja sosial diharapkan dapat membimbing dan memberi 
motivasi-motivasi dan dapat memberikan perubahan pada kepribadian 
yang lebih baik dari sebelumnya serta terjaminnya kualitas 
penanganan pada anak penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
         Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan 
penelitian tentang layanan bimbingan pribadi sosial dalam 
pembentukan karakter tanggung jawab dalam diri penerima manfaat 
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan-pengetahuan baru 
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tentang berbagai manfaat yang di hasilkan dari bimbingan pribadi 
sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsep Bimbingan Pribadi Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial 
       Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan 
sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya 
dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada 
akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat 
memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat (Lefever, dalam 
McDaniel, 1959). Bimbingan merupakan segala kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan realisasi pribadi setiap individu. 
         Berdasarkan butir-butir pokok tersebut maka yang dimaksud dengan 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. (Prayitno & 
Erman, dalam dasar-dasar bimbingan&konseling, 2013). 
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          Bimbingan terdapat empat jenis atau ragam bimbingan yang sesuai 
dengan maslah individu, yaitu bimbingan akademik, bimbingan sosial 
pribadi, bimbingan karir dan bimbingan keluarga. (Yusuf & Juntika, 
dalam Psikopedagogia, 2008). Berdasarkan latar belakang diatas untuk 
membentuk kesadaran tanggung jawab terhadap diri penerima manfaat 
dapat dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan bimbingan pribadi 
sosial. Yusuf dan Juntika (2008) mengemukakan bahwa yang tergolong 
dalam masalah-masalah sosial pribadi adalah masalah hubungan dengan 
teman, lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat tinggal mereka, dan 
penyelesaian konflik. 
          Murro dan Kottman (1995) menegaskan elemen penting dalam 
aspek pribadi-sosial adalah mengembangkan konsep diri secara positif dan 
mengambangkan keahlian sosial secara tepat. Namun elemen dalam aspek 
pribadi-sosial yang diungkapkan Murro dan Kottman  belum spesifik dan 
luas. Di dalam IOWA Comprehensive Counseling and Guidance Progam 
Development Guide (2001) ditegaskan sub-sub dalam dominan atau aspek 
bimbingan pribadi-sosial: (a) Konsep diri, kesadaran diri dan penerimaan 
diri; (b) Emosi/kedewasaan emosional; (c) Keahlian dalam hubungan 
antar pribadi; (d) Problem solving/keahlian dalam pembuatan keputusan; 
(e) Manajemen perilaku; (f) Keamanan pribadi. 
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           Beberapa ahli (Tohirin, 2007; Sukardi dan Kusmawati, 2008; 
Yusuf, 2009) mendefinisikan bimbingan pribadi sosial sebagai layanan 
yang diberikan kepada individu agar dapat menyelesaikan masalah-
masalah sosial seperti pergaulan, penyelesaian masalah konflik, dan 
penyesuaian diri, sehingga dapat menyesuaikan diri secara baik di dalam 
lingkungannya. 
2. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial 
Syamsu (2006:14) secara rinci menyebutkan tujuan yang ingin dicapai 
dari bimbingan pribadi sosial antara lain: 
a. Menumbuhkan dan memantapkan kepribadian peserta didik serta 
mengembangkan segenap kemampuannya secara seimbang dengan 
memerhatikan karakteristik dan keunikannyadi tengah-tengah 
lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakatnya yang 
heterogen. 
b. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman 
sebaya, sekolah/madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat pada 
umumnya. 
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c. Memiliki konsep toleransi terhadap umat beragama lain, dengan 
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-
masing. 
d. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang 
tidakmenyenangkan (musibah), serta dan mampu meresponnya 
secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
e. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 
kelemahan baik fisik maupun psikis. 
f. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain. 
g. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat. 
h. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
i. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
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j. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam 
bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silahturahmi 
dengan manusia. 
k. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
l. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
          Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa tujuan dari layanan 
bimbingan pribadi sosial adalah membantu siswa untuk dapat 
mengamalkan nilai-nilai ketakwaan dan keimanan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, mampu memahami dan menerima kelebihan kekurangan diri 
sendiri, bersikap respek terhadap sesama dan diri sendiri, mengambil 
keputusan secara efektif, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki 
kemampuan berinteraksi sosial dan dapat menyelesaikan konflik pribadi 
maupun sosial. 
Menurut Sukardi Dewa Ketut (2004:29) tujuan dari bimbingan pribadi 
sosial adalah untuk membantu siswa agar: 
1) Memiliki kesadaran diri yaitu menggambarkan penampilan dan 
mengenal kekhususan yang ada pada dirinya. 
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Siswa diarahkan untuk lebih dapat mengenali dirinya sendiri, jadi 
setelah siswa dapat mengenali dirinya sendiri  maka siswa tersebut dapat 
mengetahui potensi yang dimiliki dan akan dibawa kemana setelah 
mengetahuinya. 
2) Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan orang-
orang yang mereka senangi. 
Berpikir positif akan membawa dampak yang baik, setidaknya 
berpikiran positif merupakan sebuah sugesti. Cara yang paling mudah 
dilakukan bagi siswa salah satunya dengan memberi gambaran tentang 
orang-orang yang mereka senangi. 
3) Membuat pilihan secara sehat 
Salah satu tujuan dari bimbingan pribadi sosial yang dapat membatu 
siswa adlaah membuat pilihan secara sehat oleh siswa itu sendiri, jadi 
ketika siswa dihadapkan dengan beberapa pilihan khususnya yang 
berhubungan dengan cara siswa tersebut bersosialisasi maka siswa 
tersebut secara bijak dapat menentukan. Sebagai contoh; bersosialisasi 
ada yang positif danada pula yang negatif.Bersosialisasi yang negative 
seperti geng motor. Dan bersosialisasi  positif seperti kegiatan OSIS 
dan belajar kelompok. 
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4) Mampu menghargai orang lain 
Sikap menghargai harus tertanam dalam setiap individu, karena setiap 
individu pasti ingin selalu dihargai. Jadi dalam hal ini siswa dituntut 
untuk dapat menghargai orang lain sebelum ingin dihargai.  
5) Memiliki rasa tanggung jawab 
Rasa tanggung jawab sangat perlu ditanamkan bagi siswa dalam 
bimbingan pribadi sosial, karena individu yang memiliki rasa tanggung 
jawab sangat dibutuhkan dalam bersosialisasi. 
6) Mengembangkan ketrampilan hubungan antar pribadi 
Dengan adanya bimbingan pribadi sosial mengembangkan ketrampilan 
hubungan antar pribadi perlu diupayakan, karena interkasi sosial yang 
paling terkecil adalah antar individu. 
7) Dapat menyelesaikan konflik  
Tujuan berikutnya dari sebuah bimbingan pribadi sosial adalah agar 
siswa dapat menyelesaikan konflik yang sedang terjadi entah itu yang 
terdapat dalam dirinya sendiri ataupun konflik yang ada diluar individu 
siswa tersebut. 
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8) Dapat membuat keputusan secara efektif 
Seperti halnya poin nomor tiga, tujuan dari bimbingan pribadi sosial 
harus dapat membuat siswa yang memiliki ketrampilan sosial yang 
kurang dapat membuat keputusan secara efektif dengan beberapa 
pertimbangan yang dimilikinya. 
         Inti dari kedua pendapat ahli akan tujuan yang ingin dicapai dari 
bimbingan pribadi sosial adalah membantu individu atau siswa agar 
mapu menerima dan memahami dirinya sendiri serta lingkungan 
sekitarnya, sehingga siswa dapat menyelesaikan permaslahan pribadi 
dan sosial yang dihadapinya. 
3. Metode Dan Teknik Bimbingan Pribadi Sosial 
            Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar pemikiran 
yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju suatu 
tujuan.Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode dalam 
praktek (Rahim, 2001: 53-55). 
           Berikut ini konsep metode bimbingan dan konseling menurut 
Ainur Rahim Faqih yang dapat dijadikan rujukan dalam menjelaskan 
metode bimbingan pribadi sosial, karena bimbingan pribadi sosial 
merupakan bagian/bidang dari bimbingan dan konseling.Konsep tersebut 
adalah: 
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a. Metode langsung  
          Metode langsung atau metode komunikasi secara langsung 
adalah metode dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung 
atau bertatap muka dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini 
dapat dirinci lagi meliputi: 
1) Metode individual  
         Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan pihak yang dibimbing. 
Adapun teknik yang digunakan yaitu: 
a) Percakapan pribadi, yaitu pembimbing melakukan dialog 
langsung secara tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 
b) Kunjuangan rumah (home visit), yaitu pembimbing 
mengadakan dialog dengan kliennya dan orang tuanya tetapi 
dilaksankan dirumah klien sekaligus untuk mengamati 
keadaan rumah klien dan kehidupan sosial klien di 
lingkungan rumah. 
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2) Metode kelompok  
        Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 
langsung secara berkelompok dan dapat dilakukan dengan 
teknik-teknik sebagai berikut: 
a) Diskusi kelompok, yaitu pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan 
kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama. 
b) Karya wisata, yaitu bimbingan atau konseling yang 
dilakukan secara langsung dengan mempergunakan ajang 
karya wisata sebagai forumnya. 
c) Sosiodrama, yaitu bimbingan pribadi yang dilakukan 
dengan cara bermain peran untuk memcahkan atau 
mencegah timbulnya masalah. 
d) Group teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi yang sesuai dengan topic bimbingan 
kepada kelompok yang telah disiapkan. 
b. Metode tidak langsung 
         Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media massa dan dapat dilakukan secara 
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individual maupun kelompok. Metode individual meliputi surat 
menyurat dan telepon, sedangkan setode kelompok meliputi papan 
bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, radio, dan televisi. 
Metode dan teknik yang digunakan dalam melaksanakan 
bimbingan dan konseling tergantung pada masalah yang dihadapi, 
tujuan penyelesaian masalah, keadaan yang dibimbing/ klien, 
kemampuan pembimbing/ konselor mempergunakan metode dan 
teknik, sarana dan prasarana yang tersedia, kondisi dan situasi 
sekitar, oraganisasi dan administrasi layanan bimbingan dan 
konseling, serta biaya yang tersedia (Latipun, 2001:231). 
4. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan bimbingan pribadi 
sosial 
           Faktor yang merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Adapaun faktor-faktor 
yang mempengaruhi bimbingan dan konseling, termasuk disini 
pemberian layanan bimbingan pribadi dan sosial menurut Latipun 
(2001:232) : 
a. Faktor terkait dengan konselor 
          Kemampuan konselor sangat berpengaruh terhadap cara 
membantu kliennya dalam mengatasi masalah. Konselor yang 
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memiliki kemampuan yang baik akan menghasilkan bimbingan yang 
lebih baik dibandingkan dengan konselor yang kemampuannya 
kurang baik, hubungan konselor dan klien juga sangat berpengaruh 
terhadap hasil layanan bimbingan selain itu jenis metode yang 
digunakan seperti metode bimbingan kelompok, individual, atau 
kombinasi keduannya. 
b. Faktor terkait dengan klien 
         Motivasi, harapan, usia klien, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, intelegensi, status sosial ekonomi, sosial budaya dan 
kepribadian klien saat mengikut bimbingan juga berpengaruh 
terhadap hasil dan proses layanan bimbingan yang diikuti. 
c. Faktor terkait dengan masalah 
         Jenis masalah, berat ringannya masalah, merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap hasil bimbingan pribadi sosial, 
masalah yang berat lebih membutuhkan pelayanan yang lebih lama. 
           Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
mempengaruhi keberhasilan bimbingan pribadi sosial antara lain 
konselor, klien, jenis masalah yang dihadapi dan jenis metode yang 
digunkan dalam bimbingan pribadi sosial itu sendiri. 
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B. Konsep  Tanggung Jawab 
1. Pengertian Tanggung Jawab 
         Menurut Mustari (2011:21) bertanggungjawab adalah “sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan”. Menurut Agus 
(2012: 25) tanggung jawab adalah “orang yang bisa melakukan control 
internal sekaligus ekstenal bahwa suatu keyakinan bahwa ia boleh 
mengontrol dirinya dan yakin bahwa kesuksesan yang dicapainya adalah 
hasil usahanya sendiri”. Tanggung jawab menurut pendapat Zuchdi 
(2013:27) merupakan suatu sikap dan perilaku seorang individu dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus ia lakukan, baik teugas 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Negara, lingkungan dan masyarakat serta 
dirinya sendiri. 
           Menurut Hawari (2012: 199) tanggung jawab adalah perilaku yan 
menentukan bagaimana kita bereaksi setiap hari, apakah kita cukup 
bertanggung jawab untuk memegang komitmen, menggunakan sumber 
daya, menjadi toleran dan sabar, menjadi jujur dan adil, membangun 
keberanian serta menunjukan kerja sama”, sedangkan menurut Abdullah 
(2010: 90) tanggung jawab adalah “kemampuan seseorang untuk 
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mejalankan kewajiban karena dorongan di dalam dirinya atau bisa di sebut 
dengan panggilan jiwa”.  
           Menurut penjelasan dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa tanggung jawab adalah orang yang melaksanakan segala sesuatu 
atau pekerjaan dengan sungguh-sungguh dengan sukarela, berani 
menanggung segala resiko, dan segala sesuatunya baik dari perkataan, 
perbuatan dan sikap. 
2. Macam-macam tanggung jawab 
          Macam-macam tangung jawab menurut Mustari (2014: 20-24) yang 
dikutip dari jurnal ilmiah psikologi oleh Shabri (2005:14). Tanggung 
jawab dapat dibagi kepada tiga bagian vertikal, Horizontal dan personal. 
Pertama, tanggung jawab seacar vertical adalah Tanggung jawab kepada 
Tuhan. Kedua, Tanggung jawab secra Horisontal adalah tanggung jawab 
yang berkorelasi dengan hal lain diluar dirinya. Ketiga, tanggung jawab 
personal adalah tanggung jawab yang menyangkut substansi dirinya 
sendiri. 
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Adapun bagian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab kepada Allah SWT. 
        Tanggung jawab kepada Allah adalah tanggung jawab tertinggi 
dari eksistensi manusia yang beragama.Sebab tujuan utama dari 
beragama adalah untuk mengabdi kepada Tuhan. Manusia yang 
memiliki niali tanggung jawab yang kuat kepada Tuhannya akan 
memberikan efek positif kepada bentuk tanggung jawab lainnya 
(kepada makhluk). 
        Adapun bentuk tanggung jawab manusia terhadap tuhan 
diantaranya adalah : 
1) Mengabdikan diri kepada Allah SWT sebagai esensi dari seorang 
hamba dengan beribadah, beramal shaleh. 
2) Berpegang teguh kepada Agama Allah SWT. 
3) Memegang amanah untuk menjadi khalifah fil ardhi. 
4) Menjaga kesucian agama, dengan menegakkan islam dengan 
berdakwah baik personal maupun individual. 
5) Menjaga diri dan keluarga dari jilatan apai neraka. 
6) Mendidik anak dan keluarga dengan pendidikan agama. 
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b. Tanggung jawab personal 
           Tanggung jawab terhadap diri sendiri merupakan tanggung 
jawab personal yang menuntut motivasi dari dalam diri 
sendiri.Tanggung jawab personal ini terkadang begitu berat jika tidak 
dilakukan latihan secara berkelanjutan. Ada banyak orang yang 
mampu bertanggung jawab kepada orang lain atau hal lain karena 
adanya dorongan rasa malu atau keterpaksaan, akan tetapi tanggng 
jawab personal tergantung kepada diri manusia itu sendiri. 
         Tanggung jawab terhadap diri sendiri menetukan kesadaran 
setiap orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam 
mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi. Dengan 
demikian bisa memecahkan masalah-maslah kemanusiaan mengenai 
dirinya sendiri menurut sifat dasarnya manusia adalah makhluk 
bermoral, tetapi manusia juga pribadi. Karena merupakan seorang 
pribadi maka manusia mempunyai pendapat sendiri, perasaan sendiri, 
berangan-angan sendiri. Sebagai perwujudan dari pendapat, perasaan 
dan angan-angan itu manusia berbuat dan bertindak. Dalam hal ini 
manusia tidak luput dari kesalahan, kekeliruan, baik yang sengaja 
maupun yang tidak. 
Adapun bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri adalah : 
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1) Membersihkan diri baik fisik maupun rohani 
2) Mandiri dalam melakukan hal-hal dalam kehidupan 
(membersihkan kamar, taman, mencuci baju sendiri dan lain 
sebagainya)  
3) Mematuhi aturan yang telah dibuat sendiri seperti contoh siswa 
atau mahasiswa yang membuat jadwal pekerjaan dan berlajar 
harian, mak ia haruslah bertanggung jawab terhadap apa yang telah 
ia buat untuk dirinya sendiri. 
c. Tanggung jawab kepada tugas (amanah) 
         Tugas adalah amanah yang wajib dikerjakan atau yang 
ditentukan untuk dilakukan atau suatu pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab seseorang atau dapat juga diartikan dengan suatu 
perintah yang harus dilaksanakan dengan baik dan benar. Setiap kita 
memiliki tugasnya masing-masing sesuai dengan levelnya dalam 
kehidupan sosial. Ayah, ibu, anak, kepala sekolah, direktur, pejabat 
dan lain sebagainya memilki tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Seorang ayah memiliki tanggung jawab untuk menafkahi anak dan 
istrinya, istri bertanggung jawab menjaga harta, anak dan keluarga-
nya, kepala sekolah tanggung jawab terhadap guru dan anak didiknya; 
semua harus menjalankan sesuai dengan aturan. 
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           Apabila seorang keluar dari tanggung jawabnya dalam 
menjalankan tugas maka akan terjadi kerusakan sistem dalam 
kehidupan atau dalam bahasa agama adalah tidak amanah. Orang yang 
tidak amanah dalam islam dikategorikan sebagai munafik. 
d. Tanggung jawab kepada keluarga 
          Didalam kamus bahasa Indonesia kata “keluarga” memiliki arti 
“ibu dan bapak beserta anak-anaknya; seisi rumah’. Keluarga 
merupakan unit sosial terkecil yang utama dan pertama bagi seorang 
anak, sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, ia akan 
berkenalan terlebih dahulu dengan situasi keluarga. Pengalaman 
pergaulan dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat 
besar bagi perkembangan anak untuk masa yang akan datang. 
Keluargalah yang akan memberikan warna kehidupan seoarang anak, 
baik perilaku, budi pekerti maupun adat kebiasaan sehari-hari. 
Keluarga jugalah tempat diamna seorang anak mendapat tempaan 
pertama kali yang kemudian menentukan baik buruk kehidupan 
setelahnya di masyarakat hingga tak salah lagi kalua keluarga adalah 
elemen penting dalam menentuka baik buruknya masyarakat. 
           Menurut badan penasehat perkawinan perselesaian DKI Jakarta 
dalam buku ilmu sosial dasar karya Abu Ahmadi (1991: 104)  
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keluarga adalah masyarakat yang terkecil sekurang-kurangnya terdiri 
dari pasangan suami atau istri sebagai intinya berikut anak-anak yang 
lahir dari mereka. Unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari dua 
orang lebih tinggal bersama karena ikatan perkawinan atau darah, 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Menurut pandangan sosiologi, 
keluarga dalam arti luas meliputi semua pihak yang mempunyai 
hubungan darah dan atau keturunan, sedangkan dalam arti sempit 
keluarga meliputi orang tua dengan anak-anaknya. 
Menurut Ramayulis (1987: 10) keluarga adalah unit pertama dan 
institusi pertama di dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan 
yang terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya hubungan langsung. 
Disitulah perkembangan individu dan disitulah perkembangan 
individu dan disitulah terbentuknya tahap-tahap awal perkembangan 
dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, minat dan sikap dalam hidup. 
         Menurut Amini Ibrahim (2006: 107), keluarga adalah orang-
orang yang secara terus menerus atau sering tinggal bersama si anak, 
seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara 
perempuandan bahkan pembantu rumah tangga, diantara mereka 
disebabkan mempunyai tangggung jawab menjaga dan memelihara si 
anak dan yang menyebabkan si anak terlahir ke dunia, mempunyai 
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peranan yang sangat penting dan kewajiban yang lebih besar bagi 
pendidikan sia anak. Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan 
melahirkan anak, kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan 
menjadi ayah dan ibu manakala mereka bersungguh-sungguh dalam 
mendidik anak mereka.Islam menganggap pendidikan sebagai salah 
satu hak anak, yang jika kedua orang tua melalaikannya berarti mereka 
telah menzalimi anaknya dan kelak pada hari kiamat mereka dimintai 
pertanggungjawabannya.  
          Seorang penguasa adalah pemimpin dan penanggung jawab 
rakyatnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin dan penanggung jawab 
keluarganya. Dan seorang wanita adalah pemimpin dan penanggung 
jawab rumah dan anak-anak suaminya. 
Adapun contoh tanggung jawab terhadap keluarga adalah: 
1) Ayah bertanggung jawab untuk memberikan rasa aman kepada 
seluruh anggota keluarganay (anak dan istri) baik secara kebutuhan 
primer maupun sekunder. 
2) Ibu bertanggung jawab mendidik, menjaga, memelihara harta, 
anak-anaknya baik secara jasmani maupun rohani. 
3) Anak bertanggung jawab mematuhi dan berbakti kepada orang 
tuanya dan menjaga nama baik keluarganya. 
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e. Tanggung jawab kepada masyarakat 
           Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 
bantuan manusia lain, sesuai dengan kedudukannya sebagai anggota 
masyarakat. Karena membutuhkan manusia lain maka ia harus 
berkomunikasi dengan manusia lain. Dengan demikian manusia 
sebagai anggota masyarakat tentunya mempunyai tanggung jawab 
seperti anggota masyarakat yang lain agar dapat melangsungkan 
hidupnya dalam masyarakat tersebut. Wajarlah apabila segala tingkah 
laku dan perbuatannya harus dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat. 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dari penelitian yang dilakukan penulis terdapat beberapa relevansi dengan 
peneletian sebelumnya yaitu diantaranya: 
1)  Jurnal penelitian ilmiah psikologi oleh Shabri Shaleh Anwar yang 
berjudul tanggung jawab pendidikan dalam perspektif psikologi agama. 
Hasil dari penelitiannya yaitu pendidikan dalam perspektif psikologi 
agama memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan anak didik didik. 
Pendidikan secara terminologi adalah usaha sadar untuk melakukan 
perubahan sikap dan perilaku kearah kedewasaan, dengan salah satu 
indikatornya dalah kemampuan memikul tanggung jawab dan amanah. 
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Tanggung jawab adalah kesadran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatan yang disengaja maupun yang tidak di sengaja, serta memilki 
makna perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Kemampuan 
bertanggung jawab yang dibangun melalui proses pendidikan meliputi 
tanggung jawab vertical (kepada Tuhan), tanggung jawab horizontal 
(kepada diluar dirinya), dan tanggung jawab personal.  
2)  Jurnal bimbingan dan konseling oleh Rusdi Kasman yang berjudul 
progam bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan kecerdasan moral 
siswa (studi pengembangan di sekolah menengah atas negeri 1setu 
bekasi). Hasil dari penelitian ini secara umum tingkat kecerdasan moral 
siswa di SMAN 1 Setu Bekasi mengarah pada kondisi  kritis sehingga 
membutuhkan upaya preventif, penanganan permasalahan kecerdasan 
moral di SMAN 1 Setu Bekasi masi responsive dan cenderung represif, 
progam bimbingan pribadi sosial terbukti efektif meningkatkan 
kecerdasan moral siswa. 
3) Penelitian skripsi oleh Nadhmi yang berjudul hubungan anatra layanan 
bimbingan sosial dengan penyesuaian diri pada siswa kelas VIII MTS N 2 
Yogyakarta. Hasil dari penelotian ini yaitu ada hubungan positif dan 
signifikan antra layanan bimbingan sosial dengan penyesuaian dari siswa 
kelas VII MTs N 2 Yogyakrta Tahun ajaran 2015/2016. Dengan demikian 
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semakin baik pelaksanaan bimbingan sosial maka semakin tinggi 
penyesuaian diri anak.  
D. Kerangka Berfikir 
           Manusia diciptakan sebagai khalifah atau pemimpin harus memiliki 
tanggung jawab, norma, etika dan berbagai ketentuan yang berlaku mengatur 
bagaimana kebersamaan antar individu seharusnya dilaksanakan. Tanggung 
jawab menurut Zuchdi (2013;27) merupakan suatu sikap dan perilaku seorang 
individu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus ia lakukan, 
baik tugas terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Negara, lingkungan dan 
masyarakat serta dirinya sendiri.   
          Sikap tanggung jawab harus ditanamkan sejak dini untuk masa depan 
anak. Hal inilah yang diterapkan dalam Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo dimana memiliki visi mewujudkan kemandirian 
kesejahteraan sosial PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) 
melalui pemberdayaan PSKS (Potensi Dan Sumber Kesejahteraan Sosial) 
yang professional.Melalui bimbingan sosial yang dijalankan dengan rutin 
setiap seminggu sekali pertemuan selama enam bulan penerima manfaat 
berada dipanti oleh seorang pekerja sosial. 
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Penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
 
 Jarang mandi 
 Jarang melaksanakan 
ibadah sholat  
 
 
 Mandi 2 kali sehari 
 Melaksanakan ibadah 
sholat fardhu 
Di beri bimbingan 
pribadi sosial selama 6 
bulan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
         Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan yaitu 
penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Metode deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat 
diamati (Moleong, 2003:5). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan penelitian kualitatif, yaitu pendekatan dengan cara 
memandang obyek kajian sebagai suatu sistem, artinya obyek kajian 
dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur-unsur yang saling terkait dan 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. 
         Keadaan yang diuraikan dalam penelitian ini adalah  mengenai 
layanan bimbingan sosial dalam menangani kurangnya tanggung jawab 
terhadap diri penerima manfaat Taruna Yodha Sukoharjo. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
          Penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Taruna Anak Yodha 
Sukoharjo.Alasan mengambil tempat ini adalah di panti ini sebagai 
pelayanan anak yang putus sekolah maupun sebagai penyandang 
masalah kesejahteraan sosial. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus. 
C. Subyek Penelitian 
           Subyek penelitian adalah sumber data yang diperoleh dalam 
melakukan penelitian. Menurut (Suprayogo & Tabroni, 2001 :134). 
Subyek penelitian merupakan informan yang memiliki otoritas dan 
kompetensi untuk memberikan informasi sebagaimana yang diharapkan 
peneliti.Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
purposive sampling, yaitu penerima manfaat dan pekerja sosial. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
          Untuk memperoleh jenis data yang dibutuhkan peneliti, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
 
1. Pengamatan (observasi) 
          Menurut Guba yang dalam Noeng Muhadjir mengatakan bahwa 
observasi merupakan interaksi antara peneliti dengan yangditeliti, 
artinya ada pengaruh dan hubungan timbal balik sehinggapeneliti harus 
memandang yang diobservasi sebagai subyek.Penelitidan mereka yang 
diobservasi membangun data penelitian secarabersama.Diantara 
keduanya tidak boleh dikotomi tetapi harusmenyatu. 
        Observasi dalam penelitian ini merupakan proses mengamati 
secara langsung aktifitas layanan bimbingan sosial yang dilakukan 
pekerja sosial kepada penerima manfaat Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Wawancara  
          Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 
mengadakan wawancara antara lain: meneliti pengaruh layanan 
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bimbingan sosial dalam meningkatkan kesadaran tanggung jawab pada 
diri penerima manfaat Taruna Yodha Sukoharjo. 
             Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara baku terbuka, yakni menggunakan pertanyaan baku. 
Urutan pertanyaan, kata-kata, dan cara penyajiannya pun sama untuk 
setiap responden. Keluwesan mengadakan pertanyaan pendalaman 
(probing) terbatas, dan hal itu bergantung situasi wawancara dan 
kecakapan pewawancara. Wawancara demikian digunakan jika 
dipandang sangat perlu untuk mengurangi sedapat-dapatnya variasi 
yang bisa terjadi antara seorang terwawancara dengan yang lainnya. 
Maksud pelaksanaan tidak lain merupakan usaha untuk menghilangkan 
kemungkinan terjadi kekeliruan (Moleong, 2011: 188). Secara spesifik 
agar lebih mudah wawancara digunakan dengan teknik wawancara 
terstruktur karena peneliti menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akandiajukan (Moleong, 2011: 190). 
3. Dokumentasi  
          Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut 
Arikunto (2006:72) ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen. Pada pelaksanaannya data dokumentasi 
merupakan data sekunder yaitu data informasi yang terkait dengan 
masalah penelitian yang diperoleh dari buku, internet, majalah, surat 
kabar, dan dokumen-dokumen yang terkait.  
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E. Keabsahan data 
            Dalam penelitian kualitatif, data yang telah berhasil digali,   
dikumpulkan dan dicatat  dalam  kegiatan  penelitian  harus  diusahakan  
kemantapan  dan kebenarannya. Oleh karena itu penulis harus memilih 
dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas 
data yang diperolehnya. Cara pengumpulan data yang beragam 
tekniknya harus sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar 
diperlukan bagi penelitian. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, validitas dan 
reabilitas data yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan 
menggunakan teknik Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Lebih 
spesifik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. Triangulasi   sumber,   yakni   membandingkan   dan   
mengecek   balik   derajat kepercayaan  suatu  informasi  yang  
diperoleh  melalui  waktu  dan  alat  yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai salah satunya dengan jalan/cara  
membandingkan  hasil  wawancara narasumber atau  informan  satu 
dengan narasumber/informan penelitian yang lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
           Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja (Moleong. 2004 :280). 
Kegiatan ini untuk mengatur, mengelompokkan, mengurutkan, member 
kode atau tanda, mengkataorinya sehingga suatu temuan berdasarkan 
fokus masalah yang ingin dijawab. 
           Dalam penelitian ini proses analisis data dilakukan sebelum 
memasuki lapangan dan setelah berada di lapangan. Analisis sebelum 
memasuki lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau 
data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus peneliti. 
Namun, fokus tersebut hanya hanya sementara dan akan dikembangkan 
ketika sudah memasuki lapangan dan selama berada disana. 
          Pada saat melakukan wawancara peneliti melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diterima dari setiap penerima manfaat. Bila 
jawaban belum dirasa memuaskan maka peneliti melanjutkannya dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang lain sampai benar-benar bisa diterima. 
          Kemudian yang terakhir setelah pengumpulan data-data yang 
diperlukan maka langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis 
data dengan menggunakan metode deskriptif analitis, yakni data yang 
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sudah terkumpul selanjutnya dijabarkan dengan memberikan analisis-
analisis untuk ekmudian diambil keesimpulan akhir, agar dapat diketahui 
apa saja yang didapat dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi 
sosial. (Sugiyono, 2014:77) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
          Gambaran umum Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukorjo  melaluibrosur yang diberikan oleh salah satu pegawai panti dan 
melalui akses akun resmi Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Adapun 
gambaran umum Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
sebagai berikut: 
1. Sejarah  
          Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
beralamatkan di Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 53 Sukoharjo.merupakan 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPYD) Dinas Sosal Provinsi Jawa 
Tengah, bertugas memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
kepada anak Putus Sekolah Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial Jawa Tengah bertempat 
di Sekolah Pekerjaan Sosial Atas Negeri Surakarta sejak tahun 1968 
dengan menghimpun Remaja Karang Taruna dan diberikan 
Pembinaan melalui kegiatan bimbingan sosial dan ketrampilan. 
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           Pada tahun 1971 diresmikan oleh Direktur Kesejahteraan 
Anak dan Keluarga (KAK) Departemen Sosial RI diberi nama Panti 
Karya Taruna (PKT). Surat Keputusan Menteri Sosial RI 
No.41/HUK/1979, tanggal 1 November 1979 perubahan nama 
menjadi Sasana Penyantunan Anak (SPA). Dalam rangka 
pengembangan Panti pada tanggal 31 Oktober 1983, berpindah lokasi 
dari Surakarta ke Jl. Prof. Dr. Soepomo, SH. No 53 Sukoharjo. Surat 
Keputusan Menteri Sosial RI No. 14/HUK/1994, tanggal 23 April 
1994 tentang Pembakuan penamaan Unit Pelaksana Teknis Pusat / 
Panti / Sasana dilingkungan Departemen Sosial RI membakukan 
namanya menjadi menjadi Panti Sosial Bina Remaja (PSBR). 
           Seiring dengan adanya otonomi daerah maka, sesuai dengan 
Perda Propinsi Jawa Tengah Nomor 1 tahun 2002 pengelolaan panti 
di serahkan ke pemerintah propinsi jawa tengah dengan nama Panti 
Asuhan Bina Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. Perda No. 50 Tahun 
2008 Panti Asuhan berubah nama menjadi Panti Bina Remaja Taruna 
Yodha Sukoharjo. Pergub No. 53 Tahun 2013 dari PBR Taruna 
Yodha menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha dengan 
mengampu Unit Rehabilitasi Sosial Esti Tomo Wonogiri.Dalam satu 
tahun anggaran Unit Rehabilitasi Sosial Esti Tomo Wonogiri 
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menyantun anak asuh sejumlah 50 anak yang berasal dari daerah 
sekitar Kab.Wonogiri dan sekitarnya. 
          Sesuai dengan Pergub No 109 tahun 2016 dari Balai 
Rehabilatasi Sosial Taruna Yodha berubah nama menjadi Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dan mengampu 
rumah pelayanan sosial anak taruna yodha dan mengampu rumah 
pelayanan sosial Eks Psikotik Estitomo Wonogiri dan Rumah 
Pelayanan Sosial Ekspsikotik Hestining Budi Klaten. 
2. Tugas Pokok  
a. Melaksanakan sebagian tugas Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
b. Melaksanakan kebijakan teknis operasional pelayanan penyandang 
masalah Kesejahteraan Sosial Anak dan Remaja terlantar dengan 
sistem multi layanan. 
3. Fungsi 
a. Penyusunan rencana teknis operasional penyandang masalah 
kesejahteraan anak dan remaja terlantar. 
b. Pengkajian dan analisis teknis operasional pelayanan penyandang 
masalah kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar. 
c. Pelaksanaan kebijakan teknis pelayanan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar. 
d. Pelaksanaan identifikasi dan registrasi calon penerima manfaat. 
57 
 
 
e. Pelaksanaan pemberian penyantunan bimbingan dan pengembanga 
terhadap penyandang kesejahteraan sosial anak remaja terlantar. 
f. Pelaksanaan penyaluran dan bimbingan lanjut. 
g. Pelaksanaan evaluasi proses pelayanan dan pelaporan. 
h. Pelayanan penunjang dan pelaporan. 
i. Pengelolaan ketata usahaan. 
4. Visi, Misi dan Motto 
a. Visi  
         Terwujudnya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di 
Jawa Tengah yang semakin mandiri dan sejahtera. 
b. Misi  
1. Meningkatkan jangkauan kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan terhadap anak putus 
sekolah/ anak terlantar 
2. Mengembangkan, memperkuat, sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap anak putus sekolah/ anak terlantar 
3. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam penyelenggaraan 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah/ 
anak terlantar 
4. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak 
putus sekolah/ anak terlantar 
58 
 
 
5. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha kesejahteraan sosial  
c. Motto 
           Motto atau Landasan Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah dan khususnya di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo yakni sebagai berikut: 
1. Berfikir Aktif 
2. Bekerja Keras 
3. Saling Menghargai 
4. Berperilaku Etis 
5. Berdisiplin Tinggi 
 
5. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA 
PANTI 
KA. SUB BAG. 
TU 
KEPALA SEKSI 
PENYANTUNA
N 
KEPALA SEKSI 
BIMB & RESOS 
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Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah Nomor: 109 tahun 2016 
Susunan pengurus di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yudha 
Sukoharjo:  
 
NO. JABATAN NAMA 
1. Kepala UPT Dra. Nilawati Ratnasari, MM 
2. KA. Sub Bag Tata 
Usaha 
Ir. Yunita Gunawati 
3. Staff Tata Usaha - Mugiyono 
  - Suparmi 
- Utami Budiatiningsih 
- Subandiahti 
- Marsanto 
- Muji Raharjo, SE 
- Parini 
- Supada, SE 
- Supriyanto 
- Suparno 
 
4. KA. Seksi Penyantunan Ngatmi, SE, MM 
5. Staff Penyantunan - Ciptaning Rahayu., S.Pd 
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  - Titik Rahayu., S.Pd, MM 
- Budi Listyani 
- Astin Harum Putranti 
- Sumarni 
- Purwanti 
6. KA. Bimb & Resos Drs. Wiji Widada, MM 
7. Staff Bimb & Resos - Handayani 
  - Sarmi 
- Sri Suwartiningsih 
  - Winarso, S.Sos 
- Nur Endah Kurniyati 
8. Pejabat Fungsional Dra. Suhartini  
  - Dra. Anik Yuliati 
  - Endang Ratnaningsih 
- Jarot Kuswarsito 
6. Dasar Hukum 
1. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 22, ayat 2, dan pasal 34. 
2. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial. 
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3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 
Anak 
4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak 
5. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 53 tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
7. Wilayah Kerja 
          Wilayah kerja Penanganan dan pelayanan kepada masalah 
kesejahteraan Sosial anak dan Remaja terlantar dengan sistem multi 
layanan di seluruh wilayah di provinsi Jawa Tengah. 
8. Sasaran Garapan Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
1. Anak Remaja dengan criteria Berusia 17-21 tahun, belum 
menikah, putus sekolah SD, SMP, SMA. 
2. Sehat Jasmani, Rohani (Surat Dokter) 
3. Anak keluarga tidak mampu (Surat Keterangan Kades/Lurah) 
4. Berkelakuan baik/tidak sedang menjalani hukuman. 
5. Sanggup mengikuti pelayanan dalam Balai selama 6 bulan dan di 
asrama (Surat pernyataan Kesanggupan). 
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6. Mengisi surat pernyataan kesanggupan orang tua/wali untuk 
mendukung kegiatan pelayanan Balai dan sanggup menerima 
kembali. 
7. Surat pengantar dari dinas /kantor Kesejahteraan Sosial atau 
Rumah Singgah/Lembaga Sosial pengirim. 
9. Proses dan Waktu Pelayanan 
           Setiap tahun, Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
mendapatkan anggaran untuk menyantuni 150 klien/ penerima manfaat 
yang kemudian terbagi dalam 2 angkatan.Periode waktunya selama 6 
bulan yakni pada bulan Januari s/d juni, juli s/d Desember.Setiap 
angkatan terdiri dari 75 penerima manfaat. Kegiatan tersebut melalui 
tahapan sebagai berikut : 
b. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi 
          Pada  tahap pendekatan awal, panti ini melaksanakan 
konsultasi dan orientasi dengan Dinas/ Kantor. Panti juga 
memberikan motivasi kepada calon penerima manfaat bersama 
petugas setempat dan melakukan seleksi awal penerima manfaat. 
c. Tahap Penerimaan  
        Panti melaksanakan registrasi dan seleksi untuk menentukan 
jenis pelayanan.Melaksanakan penelaahan dan pengungkapan 
masalah penerima manfaat yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman dan gambaran yang jelas tentang kondisi obyektif 
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permasalahan, potensi, minat, dan bakat calon penerima manfaat 
guna menetapkan jenis program pelayanan yang memadai. 
Dalam tahap ini panti menempatkan calon penerima manfaat 
dalam program pelayanan dengan memperhatikan: 
1. Jenis masalah yang dihadapi 
2. Jenis ketrampilan yang diberikan 
3. Menentukan pengasuhnya (pengasramaan) 
4. Menentukan pembimbingnya (pekerja sosial) 
d. Tahap Bimbingan 
         Tahap Bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam 
satu angkatan meliputi beberapa kegiatan, yakni:  
1. Pembinaan Karakter 
          Dalam pembinaan karakter balai ini malkukan 
pemantapan kesiapan fisik dan mental yang meliputi: 
pengarahan dan motivasi, pemildas berupa baris berbaris dan 
tata upacara bendera, out bond, Kamtibnas, kadarkum, serta 
pengenalan program pelayanan. 
2. Bimbingan fisik 
         Kegiatan untuk meningkatkan stamia tubuh dan kondisi 
kesehatan melalui kegiatan olahraga, belajar hidup sehat, 
senantiasa menerapkan penjagaan kerapihan dan kebersihan 
fisik dan lingkungan. 
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3. Bimbingan Mental 
           Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemandirian, tanggung jawab pribadi dan kedisiplinan dalam 
menjalankan kegiatan keagamaan dilaksanakan melalui 
kegiatan Pramuka, Pemildas, dan Kerohanian/Keagamaan. 
4. Bimbingan Sosial 
            Bimbingan Sosial yang dilaksanakan bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial, kerjasama 
dalam kelompok, sopan santun, hubungan/komunikasi dengan 
teman, pembimbing, pengasuh. Bentuk kegiatannya antara lain: 
Dinamika Kelompok, Bimbingan Kelompok, Konseling, 
Bimbingan Klasikal, dan Bimbingan Kepengasuhan. 
b. Bimbingan Ketrampilan 
         Dalam Bimbingan Ketrampilan, para penerima manfaat 
diberikan beberapa jenis ketrampilan kerja/usaha yang 
sebelumnya sudah disesuaikan dengan bakat dan minat 
penerima anfaat yang diantaranya yakni kegiatan: 
a. Menjahit dan Bordir 
b. Salon dan Rias Pengantin 
c. Bengkel Sepeda Motor 
d. Komputer 
e. Las 
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f. Tata Boga 
c. Resosialisasi 
          Dalam Resosialisasi balai mempersiapkan penerima 
manfaat agar mampu berintegrasi/ berperan aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat serta memberikan bimbingan dan 
bantuan paket usaha kerja sesuai dengan ketrampilan kerja 
yang diikuti. 
d. Penempatan dan Penyaluran. 
         Penerima manfaat yang telah selesai mengikuti program 
bimbingan disalurkan pada perusahaan yang membutuhkan 
tenaga kerja, maupun bekerja secara mandiri dan kelompok. 
d. Tahap Pembinaan Lanjut 
          Pada tahap ini panti mengkoordinir data perkembangan 
penerima manfaat yang telah selesai baik yang telah bekerja maupun 
yang belum bekerja, dengan mengadakan kunjungan rumah (home 
visit), untuk beberapa kemungkinan yang dapat dikembangkan baik 
segi ketrampilan kinerjanya atau usahanya. 
10. Kegiatan Operasional Pegawai 
a. Kepala Panti/ PPSA 
          Kepala panti / PPSA mempunyai tugas memimpin 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 4 dan pasal 5. 
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b. Sub Bagian Tata Usaha  
           Ketatausahaan mempunyai tugas mengatur administrasi 
umum, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, pemeliharaan sarana 
dan prasarana dan pelaporan. 
c. Seksi Penyantunan 
         Kegiatan yang dilaksanakan dalam seksi penyantunan 
meliputi kegiatan penerimaan penerima manfaat, Pengasramaan, 
pemeliharaan kesehatan dan penyediaan permakanan. 
d. Seksi Rehabilitasi Sosial 
Tugas seksi pelayanan dan rehabilitasi sosial antara lain: 
menyusun rencana kegiatan pelayanan, orientasi dan konsultasi, 
motivasi kepada calon penerima manfaat, seleksi, menyusun jadwal 
kegiatan bimbingan: melaksanakan kegiatan bimbingan fisik, 
mental, sosial, dan ketrampilan kerja, melaksanakan kegiatan 
praktek Belajar Kerja, melaksanakan kegiatan emberian paket 
stimulant, melaksanakan penyaluran, melaksanakan kegiatan 
bimbingan lanjut. 
e. Kelompok Pejabat Fungsional Pekerja Sosial 
          Tugas kelompok fungsional pekerja sosial antara lain: 
melaksanakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial; 
melaksanakan kegiatan pengembangan kwalitas pelayanan 
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kesejahteraan sosial; melaksanakan kegiatan pengembangan profesi 
Pekerjaan Sosial. 
11. Jaringan Kemitraan Panti pelayanan Sosial anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
         Dalam upaya meningkatkan kelancaran dan kualitas pelayanan 
baik dalam rangka penerimaan calon pelayanan, pelaksanaan 
bimbingan dalam panti maupun penyaluran kerja, Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo menjalin kemitaraan dan kerja 
sama dengan berbagai instansi pemerintah maupun swasta antara lain: 
1. Kantor/Dinas Sosial Kab/Kota eks, Karasidenan Banyumas, Kedu 
dan Surakarta. 
2. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Sukoharjo 
3. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Sukoharjo 
4. Kejaksanaan Negeri Sukoharjo 
5. Kodim Sukoharjo 
6. Polres Sukoharjo 
7. Dinas Kesehatan Kab. Sukoharjo 
8. PT. Astra Motor Semarang 
9. PT Tunas Jaya Motor YAMAHA Sukoharjo 
10. PT Naga Mas Motor HONDA Sukoharjo 
11. PT Timbul Jaya Motor Sukoharjo 
12. PT Ramayana Motor Sukoharjo 
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13. PT Indomotor SUZUKI Sukoharjo 
14. PT Langen Harjo Garment Sukoharjo 
15. PT Chi Chi Clection Garment Sukoharjo 
16. PT Centra Garment Sukoharjo 
17. PT Sritex Sukoharjo 
18. PT CNJ Garment Sukoharjo 
19. PT Kerten Mulia Garmen Boyolali 
20. PT Marta Abadi Garment Sukoharjo 
21. Salon Indah Sukoharjo 
22. Salon Diva Sukoharjo 
23. Salon Tiara Sukoharjo 
24. Salon ILLA Solo 
B. Temuan dan Analisis Data 
1. Identifikasi Subyek Penelitian 
            Untuk memperkuat hasil penelitian penulis melakukan 
wawancara kepada subyek yang berhubungan langsung dengan 
bimbingan sosial dalam pembentukan karakter tanggung jawab 
dalam diri penerima manfaat. Adapun subyek penelitian ini 
adalah: 
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a. Pekerja Sosial Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
          Ibu Sri Endang M, AKS sebagai salah satu pekerja sosial 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo yang 
bertanggung jawab di asrama 1 yaitu asrama putri sejak tahun 
2017 sampai sekarang. Beliau kelahiran di Sleman pada tanggal 
8 Mei 1996. Dan sekarang berdomisili di Klenisan Rt 03 Rw 04 
Geneng, Garak, Sukoharjo. Sebelumnya dia bekerja di SPA 
Tunas Bangsa Pati  pada tahun 1987 sampai dengan 1988. 
Setelah itu bekerja di Panti Sosial Wanita “ Wanita Utama” 
Surakarta dari tahun 1988 sampai dengan 2017. Setalah itu 
sebagai peksos di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo samapi sekarang. 
b. Penerima Manfaat 
Subyek penerima manfaat ini penulis memilih asrama 1 yaitu 
diantaranya: 
No Nama Jurusan Tempat Asal Umur 
1.  Putri Lestari Tata Rias Boyolali 18 
Yahun 
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2. Handayani Menjahit Purwodadi 19 
Tahun 
3. Dini 
Khasanati 
Menjahit Temanggung 19 
Tahun 
4. Tiwi Nikmah 
A 
Menjahit Temanggung 20 
Tahun 
5. Refanny 
Dyah P 
Komputer  Karanganyar 15 
Tahun 
6. Rida 
Fatmawati 
Menjahit Sukoharjo 14 
Tahun 
7. Nitta Puspita 
A. D 
Tata Rias Wonogiri 16 
Tahun 
8. Sabrina 
Putrid K 
Menjahit Sragen 15 
Tahun 
9. Paryatun 
Lestari 
Menjahit Sragen 18 
Tahun 
10. Desy Fitria Tata Rias Wonogiri 16 
Tahun 
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11. Atik Tata Boga Boyolali 17 
Tahun 
12. Eni Tata Boga Boyolali 15 
Tahun 
 
Sebagian besar penerima manfaat di asrama 1 yang 
berjumlahkan 12 orang berperilaku baik selama berada di 
asrama.Mungkin yang paling menonjol pribadi yang perlu di 
perbaiki adalah Refanny Dyah dan Rida Fatmawati. 
2. Proses pelaksanaan 
          Dalam Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo diadakan 
secara rutin dan berkesinambungan sampai waktu pelayanan 
terhadap penerima manfaat usai yaitu selama enam bulan.Layanan 
bimbingan pribadi sosial di bimbing oleh seorang pekerja 
sosial.Pekerja sosial di panti pelayanan sosial anak taruna yodha 
sukoharjo terdapat dua dan satu penyuluh.Tahapan dalam 
pelaksanaan Bimbingan sosial yaitu ada tahap pembukaan, isi dan 
penutup. 
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c. Pembukaan 
         Sebelum bimbingan dimulai para penerima manfaat 
menata duduk melingkar dengan rapi dan tertib.Setelah peksos 
(pekerja sosial) masuk dalam ruang asrama harus dalam 
keadaan tenang dan hikmat. Peksos memulai bimbingan 
dengan mengucapkan salam dan rasa syukur terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam kesempatan bimbingan sosial kali ini, 
peksos selaku orang yang bertanggung jawab di asrama satu 
memberikan informasi dan arahan kepada penerima manfaat 
yang akan berpartisiapasi di kegiatan perlombaan dalam rangka 
maulid nabi. Setelah arahan perlombaan tersebut selesai, 
peksos memberi kesempatan pada penerima manfaat untuk 
mengeluarkan permasalahan individu ,kelompok maupun 
permasalahan tentang fasilitas asrama yang dianggap sudah 
tidak berfungsi atau rusak 
         Pada kesempatan ini penerima manfaat mengeluhkan 
beberapa fasilitas asrama yang sudah rusak dan perlu 
diganti.Pada saat itu juga peksos yang bertanggung jawab 
langsung bertindak dengan menyuruh bagian penanggung 
jawab asrama untuk segera memperbaiki fasilitas yang rusak 
tersebut.Lalu juga ada yang bertanya soal lowongan pekerjaan, 
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peksos memberikan beberapa informasi lowongan pekerjaan di 
beberapa perusahaan di sukoharjo dan sekitarnya. 
d. Isi atau materi 
          Dalam sesi materi ini peksos memberikan bimbingan  
tentang kebersihan terhadap diri sendiri maupun lingkungan. 
Terutama bagi perempuan sebagai calon seorang istri dan ibu 
suatu saat nanti. Maka dari itu seorang wanita harus dapat 
mengerti arti penting dalam menjaga kebersihan diri maupun 
lingkungan. Dimana menjadi seorang ibu harus bertanggung 
jawab mengurus rumah, suami dan anak.Apalagi harus menjadi 
panutan bagi anak-anaknya kelak. 
          Disini peksos juga langsung memberikan gambaran 
tentang tugas menjadi seorang ibu, tentunya dengan gaya 
bahasa yang dimengerti oleh remaja. Supaya penerima manfaat 
lebih bisa membayangkan ketika dia sudah berumah tangga, 
menjadi seorang ibu rumah tangga yang tentunya memiliki 
kewajiban untuk menjadikan keluarga yang sangat 
memperhatikan kebersihan diri maupun lingkungan dengan 
mencontohkan ke diri sendiri terlebih dahulu lalu anak-anak 
akan menirunya.  
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         Tak lupa pula untuk mengutarakan beberapa kesalahan 
penerima manfaat tentang masalah kebersihan, yang diketahui 
oleh peksos, tanpa menyebut nama, peksos meluruskan atau 
memberikan arahan supaya hal tersebut tidak dilakukan 
kembali. Dalam hal ini menurut peneliti yang mengamati 
bimbingan sosial saat itu, seorang peksos yang benama ibu Sri 
Endang yang biasa dipanggil dengan ibu Endang ini, dalam 
memberikan bimbingan sosial sudah memenuhi bimbingan 
sosial yang seharusnya dilakukan dan cukup efisien, karena 
menyasar pada permasalahan yang sedang dialami oleh 
penerima manfaat pada saat itu.  
e. Penutup 
        Pada akhir bimbingan, pekerja sosial memberikan sesi 
pertanyaan tentang materi bimbingan yang di rasa kurang jelas 
maupun hal yang perlu ditanyakan. Pada sesi ini penerima 
manfaat tidak ada yang bertannya, maka pekerja sosial 
langsung menutup acara dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
         Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan selama penelitian 
melalui wawancara dan observasi di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo bahwa kepribadian anak dapat di ubah 
melalui bimbingan secara berkelanjutan. Peran utama dalam 
membimbing seorang anak adalah keluarga, dimana keluarga adalah 
sebagai pendidikan anak untuk pertama kalinya. Menurut Ramayulis 
(1987: 10) keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama di dalam 
masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya 
sebagian besar sifatnya hubungan langsung. Disitulah perkembangan 
individu dan disitulah perkembangan individu dan disitulah 
terbentuknya tahap-tahap awal perkembangan dan mulai interaksi 
dengannya, ia memperoleh pengetahuan, ketrampilan, minat dan sikap 
dalam hidup. 
         Akan tetapi anak atau penerima manfaat di panti sebagian 
keluarganya kurang memperhatikan kepribadian anak dengan baik 
yang disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya broken home yang 
mengakibatkan anak kurang diperhatikan sehingga memiliki 
kepribadian yang kurang baik salah satunya kurang bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri.Bimbingan ini sangat diperlukan karena 
bimbingan menurut Tohirin (2007:20) adalah bantuan yang diberikan 
76 
 
 
oleh pembimbing kepada individu agar individu yang dibimbing 
mencapai kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, 
melalui interkasi, dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana 
asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
          Di dalam panti yang membimbing para penerima manfaat 
adalah semua pegawai panti berkewajiban dalam membimbing 
penerima manfaat. Tapi ada juga berbagai kegiatan guna 
menyukseskan perubahan kepribadian penerima manfaat yaitu salah 
satunya dengan bimbingan pribadi sosial. Bimbingan ini di bimbing 
langsung oleh pekerja sosial. Bimbingan pribadi sosial menurut 
Walgito Bimo (2005:5) adalah upaya dalam membantu siswa 
mengembangkan sikap, jiwa, dan tingkah laku pribadi dalam 
kehidupan kemasyarakatan, dari lingkungan yang besar (Negara dan 
masyarakat dunia), berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan 
bimbingan dan penyuluhan yakni dasar negara, tujuan negara dan 
tujuan pendidikan nasional. 
         Tujuan dari diadakan kegiatan bimbingan pribadi sosial yaitu 
untuk menumbuhkan tanggung jawab sosial, kerjasama dalam 
kelompok, sopan santun, hubungan/komunikasi dengan teman, 
pembimbing/pengasuh, dilaksanakan melalui kegiatan : dinamika 
kelompok, bimbingan kelompok, konseling, bimbingan klasikal, 
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bimbingan kepengasuhan. Dengan melihat tujuan dari diadakan 
bimbingan pribadi sosial ini dapat meningkatkan atau mengubah 
kepribadian yang lebuh baik. 
         Proses bimbingan pribadi sosial ini diadakan satu minggu sekali, 
yaitu di hari selasa. Pengamat melakukan observasi di asrama satu 
yang berisikan 12 penerima manfaat dengan pembimbing 
seorangpekerja sosial yang bernama ibu Endang. Melalui pengamatan 
yang dilakukan penulis, bimbingan pribadi sosial ini dilakukan secara 
kekeluargaan, dimana pembimbing berperan sebagai seorang ibu 
terhadap anak-anaknya. Bimbingan pribadi sosial ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kelompok, yaitu pembimbing melakukan 
komunikasi langsung secara berkelompok dengan teknik diskusi 
kelompok yaitu pembimbing melaksanakan bimbingan dengan cara 
mengadakan diskusi dengan kelompok penerima manfaat yang 
mempunyai masalah yang sama.  
         Dimana diawal kegiatan setelah pekerja sosial membuka acara, 
maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah memberikan kesempatan 
kepada penerima manfaat untuk dapat menceritakan permasalahan 
dalam diri, dengan orang lain di lingkungan asrama maupun di luar 
asrama dan dalam kegiatan panti lainnya. Dengan ini setiap 
permasalahan yang muncul dapat diselesaikan bersama dengan 
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diskusi. Penerima manfaat dapat belajar bagaimana cara 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan secara mandiri. 
          Sesuai dengan tujuan dari bimbingan pribadi sosial yaitu dapat 
menyelesaikan konflik yang sedang terjadi entah itu dalam dirinya 
sendiri ataupun konflik yang ada diluar individu siswa tersebut. Jika 
hal tersebut belum dapat diselesaikan maka akan diselesaikan di hari 
berikutnya sampai permasalahan tersebut terselesaikan dengan baik 
(Sukardi, 2004: 29) 
          Sehingga munculah rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri 
seperti yang dimuat di jurnal ilmiah Shabri ( 2014:14) bahwa tanggung 
jawab terhadap diri sendiri menentukan kesadaran setiap orang untuk 
memenuhi kewajibannya sendiri dalam mengembangkan kepribadian 
sebagai manusia pribadi. Dengan demikian penerima manfaat dapat 
memecahkan masalah-masalah kemanusiaan mengenai dirinya sendiri 
menurut sifat dasarnya manusia adalah makhluk bermoral, tetapi 
manusia juga pribadi. 
          Setelah segala permasalahan terselaikan, pembimbing 
menyampaikan kegiatan panti yaitu lomba dalam rangka memperingati 
maulid nabi dan lomba kebersihan. Disini pembimbing bertanggung 
jawab penuh terhadap suksesnya asrama satu dalam mengikuti 
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perlombaan tersebut. Dari mulai mengarahkan atau mendata penerima 
manfaat mana yang sesuai dengan kriteria perlombaan yang kebetulan 
ada beberapa macam perlombaan yang akan diadakan oleh pihak 
panti. Hal ini juga dapat mengembangkan sikap tanggung jawab 
penerima manfaat dalam komitmen mengemban tugasnya. 
           Menurut Aziz (2012) , menciptakan peserta didik menjadi 
orang-orang bertanggung jawab harus dimulai dari memberikan tugas-
tugas yang sepele. Hal tersebut semata-mata untuk mewujudkan 
tanggung jawab yang tinggi sejak dini, termasuk dalam menjalankan 
tugas yang telah dipertanggungjawabkan kepada penanggung 
jawab.Pembimbing juga memperhatikan segala detailnya sampai tiba 
dihari perlombaan. 
         Dalam pengamatan kali ini bimbingan  tentang kebersihan 
terhadap diri sendiri maupun lingkungan. Pekerja sosial memberikan 
materi ini karena memgetahui ada salah satu penerima manfaat yang 
jarang mandi. Seperti dalam peryataan beliau saat melakukan 
bimbingan :”  saya tahu masih ada salah satu penerima manfaat yang 
mandi tapi pas saya lewat depan dengerin dari luar kamar mandi 
terdengar suara gemericik seperti orang hanya basuh-basuh, kalau 
orang mandi kan seharusnya bukan seperti itu.” Setelah saya tanyakan 
ke pekerja sosial di lain sesi ternyata yang jarang mandi adalah 
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penerima manfaat R dengan latar belakang sebagai seorang anak yatim 
sedangakn ayahnya kurang perhatian karena sudah menikah lagi dan 
akhirnya ikut kakaknya yang sudah berkeluarga akan tetapi juga 
kurang perhatian dan mengikuti pergaulan bebas.  Karena perilaku 
inilah penerima manfaat P mendapatkan perhatian khusus dari pekerja 
sosial. 
        Maka dari itu dalam kesempatan bimbingan kali ini pekerja sosial 
memberikan materi dan nasehat-nasehat yang berkaitan dengan 
kebersihan diri dengan tujuan sedikit demi sedikit dapat di perbaiki 
untuk menjaga kebersihan diri. Disini pekerja sosial juga langsung 
memberikan gambaran tentang tugas menjadi seorang ibu, tentunya 
dengan gaya bahasa yang dimengerti oleh remaja. Supaya penerima 
manfaat lebih bisa membayangkan ketika dia sudah berumah tangga, 
menjadi seorang ibu rumah tangga yang tentunya memiliki kewajiban 
untuk menjadikan keluarga yang sangat memperhatikan kebersihan 
diri maupun lingkungan dengan mencontohkan ke diri sendiri terlebih 
dahulu lalu anak-anak akan menirunya.  
         Setelah memberikan materi selesai maka selanjutnya membuka 
sesi Tanya jawab yang sekirannya belum jelas atau yang perlu 
dijelaskan lagi. Dan pada kesempatan bimbingan kali ini tidak ada 
yang bertanya atau yang diperjelaskan kembali. 
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          Bimbingan pribadi sosial dalam membentuk kesadaran tanggung 
jawab dalam diri penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo dapat dikatakan cukup efektif terlihat dari 
kemajuan yang ada pada diri penerima manfaat setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan pribadi sosial. Seperti yang dikemukakan oleh 
salah satu penerima manfaat yang bernama Rida Fatmawati “ ada 
perubahan misalnya dulu kalau dirumah sering keluar malam, tp disini 
sudah tidak lagi, terus dulu saya bicaranya kasar tapi sekarang lebih 
ditata dan cara berpakaian saya lebih sopan”. Sama halnya juga yang 
dikatakan oleh Putri Lestari “ perubahan saya dalam hal disiplin mbak, 
ya mungkin awal-awal masuk panti memang merasa tertekan tapi lama 
kelamaan kita bisa berfikir bahwa itu baik untuk kita. Sekarang kalau 
bangun kesiangan terus tidak ikut piket asrama rasanya bersalah 
banget seperti ada yang kurang”.Hal ini menunjukan kebiasaan dapat 
di ubah melalui bimbingan secara berkelanjutan dan diiringi dengan 
kegiatan-kegiatan, walaupun kegiatan sepele sekalipun. Seperti yang 
dikatakan oleh Menurut aziz (2012) dalam pasani, menciptakan 
peserta didik menjadi orang-orang bertanggung jawab harus dimulai 
dari memberikan tugas-tugas yang kelihatan sepele. 
           Bimbingan pribadi sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo dapat dikatakan sangat efektif terlihat dari 
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perubahan penerima manfaat sebelum melaksanakan kegiatan 
bimbingan pribadi sosial maupun sesudahnya. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu penerima manfaat “ saya ada 
perubahannya mbak, dulu kalau dirumah sering main malem sekarang 
sudah tidak main malem lagi, bicara saya lebih sopan dan pakaian saya 
juga lebih sopan dan rapi”. Dengan adaanya perubahan dari penerima 
manfaat tersebut maka sudah terbentuk tanggung jawab dalam diri 
penerima manfaat. Jadi bimbingan pribadi sosial dapat membentuk 
kesadaran dalama bertanggung jawab dalam diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
         Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang layanan bimbingan 
pribadi sosial dalam menangani kurangnya tanggung jawab dalam diri 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo, dapat disimpulkan bahwa:  
         Proses bimbingan pribadi sosial ini diadakan satu minggu sekali, 
yaitu di hari selasa. Dalam pengamatan kali ini, Pengamat melakukan 
observasi di asrama satu yang berisikan 12 penerima manfaat dengan 
pembimbing seorang pekerja sosial yang bernama ibu Endang. 
bimbingan pribadi sosial ini dilakukan secara kekeluargaan, dimana 
pembimbing berperan sebagai seorang ibu terhadap anak-anaknya. 
Bimbingan pribadi sosial ini dilakukan dengan menggunakan metode 
kelompok, yaitu pembimbing melakukan komunikasi langsung secara 
berkelompok dengan teknik diskusi kelompok. 
          Melalui observasi dari penulis proses bimbingan pribadi sosial 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo yaitu: 
pertama,pekerja sosial membuka acara, maka hal yang dilakukan 
selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada penerima manfaat 
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untuk dapat menceritakan permasalahan dalam dirinya. Akan tetapi 
penerima manfaat belum ada yang mengungkapkan permasalahan 
yang ingin di ungkapkan. Pekerja sosial pun melanjutkan ke materi. 
          Kedua, Setelah pengungkapan permasalahan selesai, pekerja 
sosial memberikan bimbingan, dalam bimbingan kali ini materinya 
tentang kebersihan terhadap diri sendiri maupun lingkungan.Pekerja 
sosial memberikan materi ini karena memgetahui ada salah satu 
penerima manfaat yang jarang mandi. Seperti dalam peryataan beliau 
saat melakukan bimbingan :”saya tahu masih ada salah satu penerima 
manfaat yang bilangnya mandi tapi pas saya lewat depan kamar mandi 
dan saya cek dari luar  kamar mandihanya terdengar suara gemericik 
seperti orang hanya basuh-basuh, kalau orang mandi kan seharusnya 
bukan seperti itu.” Setelah saya tanyakan ke pekerja sosial di luar sesi 
bimbingan, ternyata yang jarang mandi adalah penerima manfaat R 
dengan latar belakang sebagai seorang anak yatim dimana ayahnya 
kurang memperhatikan karena sudah menikah lagi dan akhirnya ikut 
kakaknya yang sudah berkeluarga akan tetapi juga kurang perhatian 
dan hanya mengikutiteman-temannya padahal belum tentu benar.  
Karena perilaku inilah penerima manfaat P mendapatkan perhatian 
khusus dari pekerja sosial. 
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         Maka dari itu dalam kesempatan bimbingan kali ini pekerja 
sosial memberikan materi dan nasehat-nasehat yang berkaitan dengan 
kebersihan diri dengan tujuan sedikit demi sedikit dapat di perbaiki 
untuk menjaga kebersihan diri.Disini pekerja sosial juga langsung 
memberikan gambaran tentang tugas menjadi seorang ibu, tentunya 
dengan gaya bahasa yang dimengerti oleh remaja. Supaya penerima 
manfaat lebih bisa membayangkanketika dia sudah berumah tangga, 
menjadi seorang ibu rumah tangga yang tentunya memiliki kewajiban 
untuk menjadikan keluarga yang sangat memperhatikan kebersihan 
diri maupun lingkungan dengan mencontohkan ke diri sendiri terlebih 
dahulu lalu anak-anak akan menirunya.  
         Ketiga, Setelah penyampaian materi sudah selesai maka pekerja 
sosial memberikan kesempatan sesi tanya jawab jika ada hal yang 
kurang di mengerti atau hal yang ingin di tanyakan. Setelah sesi tanya 
jawab selesai maka pekerja sosial menutup bimbingan tersebut dengan 
bacaan hamdalah bersama-sama. 
            Dalam permasalahan diatas pekerja sosial akan terus memantau 
dan memberi nasehat sampai penerima manfaat tersebut mau lebih 
memperhatikan kebersihan diri. dengan perubahan dalam diri 
penerima manfaat tersebut terbentuk pribadi yang bertanggung jawab 
dalam diri. 
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B. Saran 
           Setelah diadakan penelitian bimbingan pribadi sosial dalam 
membentuk kesadaran tanggung jawab dalam diri penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, maka demi 
proses layanan bimbingan yang lain maka ada beberapa hal yang perlu 
di perhatikan, antara lain|: 
1. Untuk pengasuh atau pekerja sosial 
a. Pengasuh sebaiknya lebih mendekatkan diri dengan penerima 
manfaat supaya layanan bimbingan pribadi sosial dapat 
berjalan dnegan hasil yang maksimal. 
b. Dalam bimbingan pribadi sosial pelaksanakan atau metode 
yang digunakan lebih bervariasi tapi tidak melupakan 
keefektifannya agar tidak monoton. 
2. Bagi penerima manfaat Taruna Yodha Sukoharjo, setelah 
mendapatkan ilmu dari panti diharapkan dapat dilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
C. Penutup 
           Alhamdulilah hirobbil ‘alamiin, puji syukur penulis dipanjatkan 
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, rizeki, 
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pemahaman dan kemudahan sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi dengan baik. Peneliti telah mengerahkan segala daya dan 
kemampuan yang dimiliki dengan menyusun skripsi ini, akan tetapi 
penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 
dan banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik 
dan saran yang membangun dari berbagai pihak yang membacanya 
untuk perbaikan karya selanjutnya. Terakhir penulis mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah ikut menyumbangkan 
ide, wawasan dan ilmu pengetahuan terkait engan skripsi ini. Semoga 
karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca terutama bagi calon konselor 
dan penulis sendiri.  
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Lampiran 1 
D. Pedoman Wawancara 
1. Untuk Pekerja Sosial 
a. Dalam asrama satu kira-kira ada permasalah apa bu? 
b. Tanggung jawab dari asrama satu bagaimana bu? 
c. Bimbingan pribadi sosial ini apakah dapat merubah sikap 
tanggung jawab  penerima manfaat? 
d. Metode bimbingan pribadi sosial mana yang paling efektif 
dalam merubah sikap tanggung jawab penerima manfaat? 
e. Apkah metode bimbingan sosial ini dilakukan sudah 
dijadwalkan sebelumnya? 
2. Untuk Penerima Manfaat 
b. Bagaimana menurut anda tentang bimbingan pribadi sosial? 
c. Bagaimana sistem dari bimbingan pribadi sosial? 
d. Apakah bimbingan pribadi sosial efektif? Dan alasanya? 
e.  Apakah ada perubahan dalam diri anda sebelum dan sesudah 
bimbingan pribadi sosial? 
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E. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
2. Kondisi lingkungan panti. 
3. Keadaan asrama satu. 
4. Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial. 
F. Pedoman Dokumentasi 
1. Gambaran umum Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
a. Sejarah  berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
b. Tugas pokok Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
c. Fungsi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
d. Visi ,misi dan motto 
e. Struktur organisasi 
f. Dasar hukum 
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g. Wilayah kerja 
h. Sasaran garapan Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
i. Proses dan waktu pelayanan 
j. Kegiatan operasional pegawai 
k. Jaringan kemitraan Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
l. Progam kerja layanan bimbingan pribadi sosial 
m. Mekanisme pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 
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Lampiran II 
HASIL WAWANCARA 
Hari, tanggal : Selasa, 6 November 2018 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat        :Ruang ketrampilan jahit Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
Responden : Rida Fatmawati 
Ketrampilan : Menjahit 
Jenis kelamin : Perempuan 
No Tanya/ 
Jawab 
Wawancara 
1. Tanya Bagaimana menurut anda tentang bimbingan pribadi sosial? 
Jawab Menyenangkan, menambah wawasan dengan berbagai materi 
2. Tanya Bagaimana sistem dari bimbingan pribadi sosial? 
Jawab Setiap permasalahan disuruh untuk diutarakan baik permasalahan 
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pribadi maupun dengan orang laindi lingkungan asrama atau di luar 
asrama serta memberikan materi tentang menambah keimanan.  
3. Tanya Apakah bimbingan pribadi sosial efektif? Dan alasannya apa? 
Jawab Efektif, karena setiap masalah dapat terselesaikan. Contohnya tidak 
mau sholat, ngaji maka pembimbing mengarahkan untuk 
memperkuat keimanannya, serta merubah kebiasaan supaya dapat 
menjalankan sholat. 
4. Tanya Apakah ada perubahan dalam diri anda sebelum dan sesudah 
bimbingan pribadi sosial? 
Jawab Ada, dulu kalau dirumah sering main malem, kalau disini tidak. 
Bicara lebih sopan dan pakaian juga lebih sopan 
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HASIL WAWANCARA  
Hari, Tanggal: Kamis, 8 November 2018 
Waktu  :09.30 WIB 
Tempat : Ruang Pekerja Sosial  
Jenis Kelmin : Perempuan  
no Tanya/ 
Jawab 
Wawancara 
1 Tanya/ 
jawab 
Dalam asrama satu  kira-kira adapermasalahan apabu? 
Kalau putri tidak banyak permasalahannya, hanya ego masing-
masing anak masih cari jati diri, kadang dinasihati tidak mau. 
Di asrama satu yang dewasa yitu putri dan yang paling 
menonjol perilaku normative si fani dan rida kalau yang 
lainnya bisa beradaptasi. 
2.  Tanya/ 
jawab 
Menurut anda Tanggung jawab dari asrama satu bagaimana 
bu? 
Baik, tanggung pribadi mapun kelompok berjalan baik, 
mungkin yang kurang hanya rida dan fani.   
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3. Tanya / 
jawab 
Metode bimbingan pribadi sosial mana yang paling efektif 
dalam merubah sikap tanggung jawab penerima manfaat? 
Metode kelompok karena dapat melihat sifat aslinya seperti 
keegoisan, berkomunikasi dengan temannya, dari situ kita 
dapat mengambil langkah untuk bimbingan sosial berikutnya 
4 Tanya / 
Jawab  
Apkah metode bimbingan sosial ini dilakukan sudah 
dijadwalkan sebelumnya? 
Bimbingan pribadi sosial dilakukan setiap hari selasa tapi 
metode diakukan sesuai dengan kebutuhan 
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OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL DALAM 
MENANGANI KURANGNYA TANGGUNG JAWAB DALAM DIRI 
PENERIMA MANFAAT TARUNA YODHA SUKOHARJO 
Keterangan: 
Observasi 1 
Hari/ Tanggal  :  Selasa, 14 November2018 
Tempat  :  Ruang Pekerja Sosial 
Pekerja sosial :  Ibu Endang  
Konseli : Seluruh  Penerima Manfaat Asrama 1 
Selasa, 14 november, sesuai kesepakatan dengan pekerja sosial,  saya akan 
datang pada saat bimbingan pribadi sosial dilaksanakan. Saya datang pukul 08.00 wib 
dengan datang langsung ke asrama satu sebagai obyek dari penelitian ini. Dan 
ternyata belum dimulai karena pekerja sosial ada urusan sebentar, dalam kesempatan 
itu saya gunakan untuk mengobrol dengan para penerima manfaat tapi setelah 
beberapa menit akhirmya pekerja sosial datang dengan mengucapkan salam tak lupa 
dengan berjabat tangan. Akhirnya bimbingan dimulai dengan pembukaan dari pekerja 
sosial, yaitu dimuali dengan bacaan basmalah dan mengucap rasa syukur kepada 
Tuhan YME. Tanpa basa-basi pekerja sosial menanyakan ada yang ingin di 
sampaikan atau keluhan-keluhan fasilitas di asrama. Penerima manfaat menanyakan 
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pembagaian dalam partisispasi lomba dalam menyambut maulid nabi, pekerja sosial 
langsung mebaginya sesuai dengan kemampuan penerima manfaat. Penerima manfaat 
juga mengeluhkan lampu yang lama sudah mati tapi belum diganti. Pekerja sosial 
langsung menyuruh penanggung jawab asrama untuk menggantinya. Setelah keluhan 
sudah terselesaikan pekerja sosial melanjutkan dengan menyampaikan materi yaitu 
tentang tugas seorang wanita yang akan menjadi calon ibu. Setelah penyampaian 
materi selesai, pekerja sosial memberikan kesempatan bertanya, akan tetapi pada 
kesempatan itu tidak ada yang bertanya. Karena tidak ada yang bertanya maka 
langsung ditutup oleh pekerja sosial dengan hamdalah. Setelah bimbingan selesai 
saya mengucapkan terima kasih kepada pekerja sosial karena sudah di beri 
kesempatan untuk mengikuti bimbingan ini. 
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